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Objek penelitian ini berupa puisi yang berjudul Khubzun wa
Hasis wa Qomar karya Nizar Qobbani. Dan penlitian ini ber-
tujuan untuk mendeskripikan dan menjelaskan makna de-
notasi dan konotasi dalam puisi Khubzun wa Hasis wa
Qomar karya Nizar Qobbani. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif-deskriptif. Motode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode simak dengan teknik dokumenta-
si, yaitu dengan peneliti membaca, mencatat dan mener-
jemahkan puisi tersebut. kemudian metode analisis data
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan semantik
dalam kajian makna untuk menemukan makna denotasi dan
konotasi dalam puisi Khubzun wa Hasis wa Qomar karya
Nizar Qobbani. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
ditemukannya 1 makna denotasi pada bait pertama dan 4
makna konotasi pada 4 bait puisi Khubzun wa Hasis wa
Qomar. Pada bait ke 2 sampai bait ke 4 penyair banyak ber-
tanya dengan kalimat penegaskan yang ditujukan kepada
masyarakat Suriah dengan ekspresi serta perasaan penyes-
alan. Itulah sebabnya pada puisi ini banyak mengandung
makna konotasi.

1. PENDAHULUAN
(Fachrudin, 2021)
takan bahwa bahasa

menga-
ialah se-

tung dilihat dari sudut mana.
(Matsna, 2016) menambahkan
bahwa bahasa itu bersifat arbitrer

buah tanda atau dall yang mem-
iliki makna atau madlul. Keduan-
ya mempunyai kaitan yang san-
gat erat dan dapat dimaknai
dengan beragam makna tergan-

dan sebagai alat komunikasi ser-
ta merupakan lambang bunyi. Ka-
rena arbitrer tersebut kajian ten-
tang makna jarang untuk dikaji
dibandingkan dengan sintaksis
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dan morfologi. Sebagai objek ba-
gian semnatik, makna tidaklah
mudah untuk dikaji. Namun pada
tahun 1960 an, studi tentang
makna ini  menjadi banyak
penggemarnya. Hal itu terjadi ka-
rena banyak orang-orang yang
mengungkapkan lambang baha-
sa untuk menyampaikan pesan
atau makna yang terkandung dan
disampaikan kepada lawan
bicaranya. Sebagai alat komu-
nikasi, bahasa juga digunakan
sebagai sarana untuk
mengungkapkan pikiran  dan
pengalaman penulis.

Salah satu bentuk ungkapan
pikiran dan pengalaman tersebut
ialah melalui karya sastra. dari
berbagai macam karya sastra,
puisi menjadi salah satu bentuk
sarananya. (Wahyuni, 2016)
menungkapkan bahwa puisi dic-
iptakan berdasarkan unsur yang
berhubungan yang kemudian
membentuk makna sekaligus pe-
san yang ingin disampaikan
kepada masyarakat. Salah satu
tujuan  puisi adalah  untuk
mengungkapkan keresahan serta
mengkritik hal-hal yang terjadi.
(Ganie, 2015) mengatakan salah
satu tujuan puisi ialah untuk
memperlihatkan kebenaran dan
mempengaruhi pembaca serta
menyebarkan kebenaran kepada
khalayak. Jadi, puisi yang di tulis
oleh Nizar Qobbani yang berjudul
Khubzun wa Hasis wa Qomar
bertujuan untuk memberitakan
kebenaran kepada masyarakat
atau pembaca.

Puisi Khubzun, Hasis wa
Qomar” karya Nizar Qobbani ini.
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terbit pada tahun 1954 di Journal
Of Arts Lebanon. Tepat ketika
Nizar berumur 31 tahun. kondisi
sosial yang terjadi pada negara
Suriah yaitu krisis pangan, yang
mana pada saat itu masyarakat
Suriah  kehilangan  kebutuhan
pokoknya vyaitu roti  yang
disebabkan oleh masyarakatnya
sendiri, atas kenaifan mereka
yang hanya bermalas-malasan
dan mengahabiskan waktunya
pada saat malam tiba. Akhirnya
Nizar mengungkapkan keresahan
serta kegelisahannya melalui pui-
si Khubzun wa Hasis wa Qomar.
Sebagai karya sastra, puisi
cenderung memiliki makna dari
kata yang sulit untuk dipahami
pembaca. Sehingga, puisi men-
galihkan makna lewat bahasa,
yang kemudian membuat pem-
baca menjadi sedikit kesulitan
untuk memaknai dan mengetahui
makna sebenarnya.
(Nurgiyantoro, 2014) menga-
takan, bahwa bahasa yang ter-
dapat dalam puisi itu mempunyai
sifat ambigu, dan tentunya mem-
iliki  makna  konotatif serta
tujuannya. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk membahas dan
meneliti maksud dibalik makna
pada puisi Khubzun wa Hasis wa
Qomar karya nizar Qobbani ini.
(Qusairi, 2017) mengungkap-
kan tentang makna denotatif,
yang merupakan makna semesti-
nya dan bersifat aktual atau lu-
gas. Kata dalam makna denotatif
cenderung umum dan dapat
dikatakan diketahui khalayak.
Jadi, denotasi atau denotatif ada-
lah definisi kata tersebut. Ber-
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beda dengan makna konotatif
atau konotasi, makna konotatif
cenderung subtantif atau men-
dalam yang maknanya dapat di-
mengerti dari beberapa orang sa-
ja (Sobur, 2009) .

Dalam penelitian ini, peneliti
menemukan kajian relevan yang
(Hayati & Jadidah, 2022) Analisis
Makna Denotasi dan Konotasi
Dalam Novel Dua Barista Najhaty
Sharma (Kajian Semantik).
Tujuan dari penelitian ini adalah,
untuk mendeskripsikan bentuk
ungkapan makna denotasi dan
konotasi dalam novel Dua Baris-
ta. Kemudian ditemukannya
makna denotatif dan konotatif,
yang mana makna denotatif
cenderung lebih banyak
digunakan dari pada makna
konotatif dalam novel tersebut.
lain dari itu, ada juga penelitian
lain yang berjudul Makna Deno-
tatif dan Konotatif dalam Slanga
Palcur. (Subet, Mary Fatimah,
2018) . Tujuan dari penelitian ini
agar dapat memudahkan komu-
nikasi antara placur dan pelang-
gan mereka. Kemudian
ditemukannya makna konotatif
dalam slanga sebanyak 16 data
melalui rekaman perbuatan yang
tidak baik.

Berbicara mengenai ilmu se-
mantik, memberitahukan kita
kepada kajian tentang makna,
sependapat dengan ungkapan
(Chaer, 2013) yang mengatakan
bahwa semantik adalah kajian
yang berusaha mengulik makna
dalam sebuah bahasa. Maka dari
itu peneliti tertarik menggunakan
kajian semantik untuk
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menganalisis puisi khubzun wa
Hasis wa Qomar karya Nizar
Qobbani. Adapun fokus makna
yang dikaji adalah makna de-
notasi dan konotasi dalam puisi
tersebut. guna untuk mengetahui
makna yang sebenarnya dimak-
sud oleh si penulis.

Dari latar belakang di atas
mengenai kajian makna semantik
dalam puisi, dengan adanya
penelitian ini akan menambah
kajian tentang makna semantik
dalam puisi, dan tentunya
penelitian ini mempunyai kebaha-
ruan yaitu dalam objek yang
dikaji. Penelitian ini fokus dalam
kajan makna denotasi dan
konotasi yang ada dalam puisi
Khubzun wa Hasis wa Qomar
karya Nizar Qobbani, dan menge-
tahui makna sebenarnya yang
dimaksud oleh penulis puisi ini.

2. KERANGKA TEORITIS

A. Semantik

(Aminuddin, 2022) menjelas-
kan bahwa istilah semantik be-
rasal dari bahasa Yunani, yang
berarti makna atau kajian tentang
makna. Dalam artian bahwa
makna tersebut adalah bagian
dari bahasa atau linguistik. Jika
melihat orang yang pertama
menggunakan istilah makna yaitu
Aristoteles, ia mengartikan makna
adalah komponen terkecil yang
mengandung makna. Dalam ba-
hasa Arab semantik diter-
jemahkan dengan filmu ad-
dalalah. (Matsna, 2016)
mengungkapkan bahwa ‘ilmu ad-
dalalah terdiri dari dua kata yaitu
‘ilmu yang bermakna penge-
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tahuan dan ad-dalalah yang be-
rarti maksud atau makna. Dapat
disimpulkan bahwa ‘ilmu ad-
dalalah berarti pengetahuan ten-
tang makna. Kemudian (Umar,
1982) juga menjelaskan dengan
pengertian yang sama, bahwa
‘ilmu ad-dalalah merupakan studi
tentang makna atau kajian yang
menelaah tentang makna.

B. Makna

(Amayirah, 1987) menga-
takan bahwa makna ialah kajian
yang urgent dalam sebuah baha-
sa. Karena bahasa memiliki
tujuan untuk  menyampaikan
makna. Dengan arti lain, makna
merupakan target akhir dari pem-
bicara dan pendengar, dan dari
penulis dengan pembaca.
(Matsna, 2016) berpendapat
bahwa tujuan dari bahasa adalah
untuk menyampaikan makna dan
pikiran-pikiran manusia. tanpa
adanya bahasa makna bukanlah
apa-apa. Maka dari itu Ada ban-
yak tentang jenis makna yang da-
lam semantik, akan tetapi peneliti
ingin membatasi dan memfokus-
kan pada makna berdasarkan
makna denotatif dan makna
konotatifnya saja.

C. Makna Denotatif

(Chaer, 2013)
mengungkapkan bahwa makna
denotatif pada hakikatnya sama
seperti makna referensial, karena
makna  denotatif merupakan
makna yang didasari oleh panca
indra baik dari penciuman,
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penglihatan, pendengaran dan
lain sebagainya. Dan makna de-
notatif ini atau makna denotasi
bisa dikatakan sebagai makna
yang sebenarnya. (Qusairi, 2017)
juga mengatakan bahwa makna
denotasi ini digunakan untuk
menyampaikan  sesuatu  ber-
dasarkan kenyataan. makna Da-
lam KBBI denotasi diartikan se-
bagai makna kata dilandaskan
kepada sesuatu yang sifatnya ob-
jektif. Jadi, dapat disumpulkan
dari beberapa pengertian di atas
bahwa makna denotasi (deno-
tatiff adalah makna yang
ssungguhnya.

D. Makna Konotatif

(Sudaryat, 2006) menga-
takan bahwa makna konotatif
merupakan makna lain atau
bukan makna yang sebenarnya.
Hal tersebut terjadi karena makna
konotatif atau makna konotasi ini
melibatkan atau banyak penjele-
san terkait terhadap sesuatu.
Menurut (Subroto, 2011) bahwa
makna konotatif itu berhubungan
dengan arti positif atau negatifnya
suatu kata. Misalnya, kata “babi”
untuk orang-orang muslim kata
ini memiliki makna yang negatif,
akan tetapi untuk orang-orang
non muslim kata ini tidaklah
negatif dan menjadi positif karna
“babi” memiliki daging yang enak
jika di makan.

3. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini terma-
suk penelitian deskriptif-kualitatif
dengan menggunakan teknik
kepustakaan untuk mengumpul-
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kan data. Sumber data dalam
penelitian ini adalah puisi yang
berjudul Khubzun wa Hasis wa
Qomar karya Nizar Qobbani. Mo-
tode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode simak dengan
teknik dokumentasi, yaitu peneliti
membaca, mencatat dan mener-
jemahkan data temuan. Adapun
metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan pen-
dekatan semantik dalam kajian
makna untuk menemukan makna
denotasi dan konotasi dalam pui-
si Khubzun wa Hasis wa Qomar
karya Nizar Qobbani.

4. TEMUAN DAN ANALISIS

Bait 1

S Gl 3 Wg base
S ) sl
jmf;ﬂ J\.Xf" o
5 Ogaky L. gl AU Az
ce o)) BB
JU o AL e SWH G oshes
copey Jls L Ogpdey Osmemy
A e 13 Ogist
Ketika bulan muncul di sebelah
timur
Maka permukaan yang putih mu-
lai gelap.
Di bawah dedaunan bunga

Manusia meninggalkan aktivi-
tasnya,
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Kemudian bergegas menjumpai
bulan...
Mereka membawa roti dan fono-
graf
Ke atas gunung
Serta peralatan anestesi...
Mereka membeli dan menjual
Khayalan dan foto-foto...
Dan mereka mati ketika bulan
hidup (Qabbani, 1999).

Berdasarkan tabel di atas yang
berisi bait puisi pertama dan
kedua, dapat dipahami bahwa
terdapat makna denotasi dan
konotasi didalamnya. Berikut pa-
parannya.

A. Makna Denotatif

Pada bait pertama ini, ter-
dapat makna sebenarnya vyaitu,
penyair ingin mengatakan bahwa
masyarakat Suriah ketika bulan
muncul, mereka semua bergegas
meninggalkan  seluruh  aktivi-
tasnya, kemudian menjumpai bu-
lan dan membawa roti serta
fonograf ke atas gunung kemudi-
an bersenang-senang.

B. Makna Konotatif

Makna lain atau makna
dibalik itu semua adalah, ketika
bulan sudah muncul dan berge-
gas menjumpai bulan di atas
gunung, ternyata itu sudah men-
jadi kebiasaan mereka, yang
hanya menghabiskan waktunya
untuk bersenang-senang dan
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menikmati tembakau, minum-
minuman dan narkoba setiap

malam tiba.

Bait 2

¢ elo o akaiy U Lo
Ty
LY s
coslae Jh S,
Sy ) aole
¢ ) L alai Ul Lo
S g
slosd! (Sdonznd foniy
¢ sl die gl Lo
slins LS
oSy ) Oskeiny
o i) e 13
T
A S
coslee Jh Sy
Sy ) ol
¢ il L alaiy I L
LS miaid
slowd! (Sdnznd fonig
¢ slandl e i Lo

Apa yang mereka lakukan
Dengan lapiran cahaya?
Negeriku....

Negeri para nabi...

Dan Negeri yang ramah dan se-
derhana...
Pengunyah tembakau dan
pengedar narkoba.
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Apa yang akan bulan lakukan
pada kita?

Kita kehilangan harga diri
Dan kita hidup untuk mengemis
pada langit
Apa yang dimiliki langit?
Untuk orang-orang yang malas
ini.

Mereka akan menjumpai ke-
matiannya...

Ketika bulan datang...

Bait 3

s 58 Osbia
ke
U 1 el
cosWY 03
Sl Sl da el 09k
s Osadl Oghun
NI
.. sl
oM a3
sl s 3

Dan mereka menggoyangkan ku-

buran para pemimpin...
Semoga kuburan itu dapat mem-
beri mereka
Nasi dan anak-anak...

Dengan menyediakan permadani

(karpet)
yang anggun

bersenang-senang dengan opium

(sejenis narkotika).
Kami menamakannya dengan
takdir...

Dan ketentuan Tuhan...

Di Negeriku...

Di Negeri orang-orang
sederhana...
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Berdasarkan tabel di atas yang
berisi bait puisi kedua dan ketiga,
dapat dipahami bahwa terdapat
makna  konotasi didalamnya,
berikut paparannya.

A. Makna Konotatif

Penyair menyakan lagi, apa
yang mereka lakukan dengan ca-
haya bulan? dan ternyata pada
saat saat itulah mereka berse-
nang-senang dan menghabiskan
waktunya. Mereka menghabiskan
waktunya dengan menggelar
karpet dan menguyah tembakau
serta menggunakan narkoba
sampai bialan terbenam. Apa
yang bisa dilakukan oleh langit
untuk orang-orang yang malas
ini? Mereka hanya bisa mengem-
is dan berharap kepada kuburan
para pemimpin. Serta menunggu
kematiannya.

Bait 4

SNl Cams (T
3B seaall 13) Yz
Sl GYTy cdr be s
I e L bl L. sl s J

TR

O3l u‘<*’ one

Ogran ¥ s epall e Osioms

BUNER VI

05 032 ot P Lt o

Kelemahan apa ini yang men-
guasai kita?
Maka karpet, ribuan keranjang
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Dan secangkir teh...
Anak-anak....
Menempati perbukitan
Di Negeriku...
Tempat orang-orang menangis
Mereka hidup di dalam cahaya
Tetapi mereka tidak bisa
melihatnya
Di Negeriku...
Manusia hidup tanpa mata

Bait 5

Oga3Ll L>/<~ C
Osdany o 198700 das J) Osatg ¢ Ogipy ¢ Oshans
J
) P RUPEC
eyt
ol e g e
Ay Ly
GBIl d s ) Ll el s S ]
LWL Gl s
oo 25k
s Led b 5 ) el

Orang-orang menangis.
Mereka melaksanakan sholat
tetapi juga melakukan zina.
Mereka hidup dalam ketergan-
tungan...

Mereka memanggil bulan:
“Wahai bulan...

Wahai air mata yang menghujani
permata
Dan bulan... dan ketidakbahagi-
aan
Wahai penguasa marmer
Yang ketergantungan
Wahai sesuatu yang tidak bisa
dipercaya
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Aku hidup di Timur... bagi kami
Seuntai ketidakbahagian
Bagi jutaan orang
yang indranya tidak berfungsi

Berdasarkan tabel di atas
yang berisi bait puisi ketiga dan
keempat, dapat dipahami bahwa
terdapat makna konotasi dida-
lamnya, berikut paparannya.

A. Makna Konotatif

Penyair menanyakan,
kelemahan apa yang mengausai
kita (kemalasan)? dan apa yang
akan dilakukan oleh bulan kepa-
da negeriku, negeri para nabi,
negeri orang-orang ramah dan
sederhana, di negerinya banyak
orang-orang yang menangis,
banyak orang-orang yang
melaksanakan sholat tetapi juga
melakukan zina. Mereka hidup
dalam ketergantungan dan men-
gemis pada langit atau meminta
kepada tuhan untuk memenubhi
kebutuhannya, akan tetapi mere-
ka malas dan tidak mau bekerja.
Jadi, apakah tuhan akan me-
menuhi kebutuhannya jika mere-
ka malas dan hidup dalam
ketergantungan?

Bait 6

Rl de U Gosl U G
ey WS IS e Bl s
el @ oms @y o e pd e LS5 B DL
ol
REVIHITY
JEd @ VL AL il Y

ProgramStudi Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Adab dan Huraniora
Lhiversitas Islam Negeri ImnemBonjol Padang

wie b Tl Jlae e B U 2 S By
el IS

ool e s L 3
PR
Ol u_id G
S Oists
IV 4y galllo LS
s sy
ol 3L W 5 s g5 LS
RUCAIRL PR
kg " A"
RS I TSP T

Di malam Timur saat bulan telah
sempurna...

Mereka meninggalkan semua
martabat dan perjuangan...
Jutaan orang berlari tanpa alas
kaki...

Yang percaya pada empat istri...
Dan di hari kiamat
Jutaan orang tidak pernah
menemukan roti. ..

Selain dari khayalan
Dan menghabiskan malam-
malam mereka di dalam rumah
yang sesak dan batuk...
Tidak pernah tahu bentuk obat...
Memburuk... hingga bergelim-
pangan mayat di bawah
cahaya...

Di Negeriku.

Tempat orang-orang menangis
Dan meninggal dalam tangisan.
Setiap lantunan kecapi
yang Merdu...

Dan malam-malam mengusik
mereka
Kematian itu kami sebut di Timur.

54



DOiwan : Jumal Bahasa dan Sastra Arab
Vdl. 15, Na 1, Juni 2023

Pada setiap malam... dengan
sebuah lagu
Di Negeriku. Negeri orang-orang
sederhana

Bait 6

e Gpadl sz g L s
ashall o515l
DyuS Ty . )6 L. 2l s
- dl Sl
gl J§ o e Ul (35
- (P gl 2

Tempat kami menelan puisi taus-
yih panjang.

Penyakit TBC itu yang me-
nyerang Timur...
Menelan sejarah, menelan impi-
an-impian
Orang yang malas dan penuh
khayalan...

Timur kami, yang mencari
setiap kepahlawanan Abu Zayd
al-Hilal....

Berdasarkan di atas yang berisi
bait puisi kelima dan keenam,
dapat dipahami bahwa terdapat
makna  konotasi didalamnya,
berikut paparannya.

A. Makna Konotatif

Penyair ingin menegaskan
kembali bahwa mereka
(masyarakat suriah) terus
meminta kepada tuhan, akan
tetapi mereka masih dengan si-
kap yang sama yaitu malas untuk
bekerja dan tidak mau berusaha,
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akan tetapi mereka masih untuk
mengemis pada tuhan, berharap
akan datang bantuan dengan
cara menggoyangkan kuburan
para pemimpin. Masyarakat di
negeri Suriah adalah masyarakat
yang naif, malas dan menga-
baikan perubahan di negerinya.
Sampai pada akhirnya mereka
kehilangan kebtuhan pokoknya
yaitu “ROTI” karena roti merupa-
kan kebutuhan pokok masyarakat
Arab dan terjadilah Krisis pangan
didalam negerinya.

5. PENUTUP
Pada penelitian ini, peneliti
telah melakukan kajian mengenai
semantik yang terfokus pada
makna denotasi dan konotasi da-
lam puisi Khubzun wa Hasis wa
Qomar karya Nizar Qobbani. Se-
hingga, ditemukannya hasil dari
penelitian ini yaitu, 1 makna de-
notasi pada bait pertama dan 4
makna konotasi pada 4 bait puisi
Khubzun wa Hasis wa Qomar.
Pada bait ke 2 sampai bait ke 4
penyair banyak bertanya dengan
kalimat penegaskan yang di-
tujukan kepada masyarakat Suri-
ah dengan ekspresi serta
perasaan penyesalan. Itulah
sebabnya pada puisi ini banyak
mengandung makna konotasi.
Puisi Khubzun wa Hasis wa
Qomar ini menceritakan tentang
krisis pangan yaitu kehilangan
kebutuhan pokok dari masyarakat
suriah yang berupa “Khubzun
atau Roti”, dimana “Hasis atau
Ganja” adalah benda atau obat
yang dibawa oleh mereka ketika
“‘Qomar atau bulan” tiba, mereka
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bergegas untuk menjumpainya
lalu bersenang-senang mengha-
biskan malam-malamnya. Sampai
pada akhirnya mereka merasa-
kan akhibatnya yaitu banyak dari
mereka yang mati kelaparan
yang disebabkan oleh mereka
sendiri atas kenaifan dan ke-
malasan mereka untuk bekerja
dan menginginkan perubahan di
negerinya.
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